
 

 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PELAKSANAAN  

MUSYAWARAH RENCANA PEMBANGUNAN (MUSRENBANG)  

DESA KEPUR KECAMATAN MUARA ENIM  

KABUPATEN MUARA ENIM 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai derajat  

Sarjana Strata I (S.I) Sosiologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diajukan Oleh : 

M. Ridho Pratama 

NIM. 07021381621106 

 

 

 

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023



 

 

i 

 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PELAKSANAAN  

MUSYAWARAH RENCANA PEMBANGUNAN (MUSRENBANG)  

DESA KEPUR KECAMATAN MUARA ENIM  

KABUPATEN MUARA ENIM 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai derajat  

Sarjana Strata I (S.I) Sosiologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diajukan Oleh : 

M. Ridho Pratama 

NIM. 07021381621106 

 

 

 

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 

 



 

 

ii 

 

HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI 

 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PELAKSANAAN 

PADA MUSYAWARAH RENCANA PEMBANGUNAN 

(MUSRENBANG) DESA KEPUR KECAMATAN MUARA 

ENIM KABUPATEN MUARA ENIM 

 

Oleh : 

M. Ridho Pratama 

NIM. 07021381621106 

 

 

Pembimbing Nama Tanda Tangan Tanggal 

 

Pembimbing I Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si -------------  22-06-2023 

 NIP. 198002112003122003 

Pembimbing II Yulasteriyani, S.Sos., M.Sos --------------  22-06-2023 

 NIP. 199206062019032025 

 

Telah dinyatakan memenuhi syarat 

pada tanggal 22 Juni 2023 

 

Ketua Program Studi Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si 

NIP. 198002112003122003 



 

 

iii 

 

ABSTRAK   

Pokok permasalahan pada penelitian ini membahas tentang Partisipasi 

Masyarakat dalam Pelaksanaan Musyawarah Rencana Pembangunan 

(Musrenbang) Desa Kepur Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim 

dengan melihat partisipasi masyarakat dan melihat peran pemerintah dalam 

meningkatkan partisipasi  masyarakat dalam pelaksanaan Musyawarah Rencana 

Pembangunan (Musrenbang) Desa Kepur Kecamatan Muara Enim Kabupaten 

Muara Enim. 

Partisipasi  masyarakat  di  Desa  Kepur dalam  mengikuti   pelaksanaan   

rapat   Musrenbang di Desa Kepur masih kurang aktif dan masih perlu 

ditingkatkan karena masih banyak masyarakat yang belum berpartisipasi dan 

terlibat langsung dalam proses pembuatan perencanaan program pembangunan 

yang akan  dilaksanakan disetiap tahunnya. 

Upaya-upaya yang  dilakukan pemerintah  dalam  meningkatkan  partisipasi  

masyarakat  dalam mengikuti  pelaksanaan  Musrenbang  kedepannya  adalah  

dengan  acara  melibatkan  masyarakat dalam proses perencanaan program 

pembangunan,melibatkan masyarakat dalam pelaksanaan  program pembangunan, 

menggerakkan partisipasi melalui Lembaga yang dikenal oleh masyarakat, 

melibatkan masyarakat dalam pengawasan pelaksanaan program pembangunan 

dan mengajak masyarakat untuk bergotong royong. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Indonesia, sebuah negara majemuk yang memiliki keragaman dalam segala 

hal. Agama, budaya, tradisi, bahasa serta didampingi dengan segala potensi 

sumber daya alam yang melimpah hampir disetiap bagian wilayahnya. Keragaman 

inilah yang membuat Indonesia menjadi sebuah negara yang sangat kaya dalam 

segala hal. Termasuk dalam kehidupan bermasyarakat dengan semangat gotong 

royong yang tetap dijaga sejak dahulu hingga saat ini. Memiliki masyarakat yang 

terdiri dari banyak suku bangsa dengan bahasa yang berbeda-beda disetiap 

daerahnya justru menjadikan Indonesia sebuah negara dengan nilai toleransi yang 

sangat tinggi terhadap keberagaman tersebut. 

 Indonesia juga merupakan sebuah negara kepulauan yang juga disebut  

sebagai negara maritim. Hal ini dikarenakan Indonesia yang terdiri dari pulau-

pulau yang dikelilingi oleh lautan disetiap wilayahnya. Dengan masyarakat yang 

juga banyak hidup di pesisir pantai dan berprofesi sebagai nelayan. Selain itu, 

Indonesia juga memiliki wilayah daratan yang sangat banyak dan luas mulai dari 

kepulauan Sumatera hingga Papua. Dihuni oleh berbagai macam suku bangsa 

dengan ragam bahasa dan tradisi daerahnya masing-masing.  

 Wilayah daratan Indonesia juga memiliki sumber daya alam yang tak kalah 

melimpah jika dibandingkan dengan negara lain. Mulai dari kandungan minyak 

bumi, mineral berupa batu bara, timah, emas dan lain-lain. Sumber daya alam 

inilah yang banyak  menopang  perekonomian  masyarakat  disekitarnya,  dengan 
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berprofesi sebagai penambang ataupun pekerja disebuah perusahaan pengolahan 

minyak atau mineral lainnya. Sumber daya alam ini sudah pasti dikelola oleh 

negara melalui perusahaan yang dibentuk oleh Pemerintah Indonesia, tujuannya 

sudah jelas untuk menopang perekenomian negara dan juga perekonomian rakyat 

dengan melalui proses kerjasama perdagangan dan juga pajak yang dihasilkan. 

 Dari semua sumber daya yang ada di Indonesia, pada akhirnya hanya satu 

harapan seluruh masyarakat yaitu dapat hidup dengan layak, sehat sejahtera 

terpenuhi segala kebutuhan termasuk pendidikan sesuai dengan yang diharapkan 

serta dapat menikmati pembangunan yang merata disetiap wilayah. Tak hanya di 

kota-kota besar tapi juga hingga ke pelosok desa.   

 Harapan dari semua lapisan masyarakat Indonesia adalah kepada negara 

melalui pemerintah disetiap daerah yang sudah menjadi tugas dan tanggung 

jawabnya serta memiliki kewajiban dan kewenangan untuk pelaksanaan 

pembangunan yang adil dan merata tersebut. Karena seluruh  masyarakat 

Indonesia menginginkan kehidupan yang jauh lebih baik dari pada saat ini.  

 Tak terkecuali masyarakat di Desa Kepur Kecamatan Muara Enim Kabupaten 

Muara Enim Sumatera Selatan. Mengharapkan adanya bukti nyata dari 

pemerintah Indonesia dalam pembangunan yang merata disetiap wilayah dan 

disegala bidang. Infrasturuktur yang memadai dan lengkap, pusat pelayanan 

masyarakat yang baik dengan sumber daya manusia yang baik pula dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. Selain itu pembangunan yang baik 

adalah pembangunan yang juga melibatkan masyarakat untuk berperan serta 

dalam memberikan ide, saran pendapat serta turut mengawasi proses dari sebuah 
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pembangunan disuatu desa. Melibatkan peran serta masyarakat bisa jadi 

merupakan sebuah strategi yang baik dalam sebuah proses pembangunan. Karena 

dengan adanya peran serta masyarakat pemerintah menjadi lebih faham apa yang 

benar-benar diinginkan dan dibutuhkan dioleh masyarakat disuatu desa untuk 

kemajuan desa mereka tersebut. Salah satu cara yang digunakan oleh pemerintah 

dalam pembangunan desa adalah dengan mengadakan musrenbang (Musyawarah 

Rencana Pembangunan) desa untuk menarik minat masyarakat berpartisipasi 

dalam proses pembangunan desa. 

 Partisipasi masyarakat yaitu sebagai masukan dan keluaran, proses partisipasi 

diklasifikasikan dalam beberapa tahap yaitu mulai dari penerimaan informasi, 

pemberian tanggapan informasi, perencanaan, pelaksanaan, penelitian dan 

penerimaan kembali hasil informasi. Pembangunan merupakan input atau 

masukan yang diharapkan dan adanya partisipasi masyarakat bisa menumbuhkan 

kemampuan masyarakat untuk berkembang secara mandiri, sedangkan sebagai 

output merupakan proses keluaran stimulasi atau motivasi masyarakat melalui 

berbagai upaya (Zahara. E. 2018). 

 Sehubungan dengan upaya pembangunan desa, partisipasi masyarakat  dalam 

melaksanakan kegiatan musyawarah perencanaan pembangunan desa mempunyai 

peran penting karena pembangunan desa sebenarnya ditujukan untuk memajukan 

desa itu sendiri dan dapat memanfaatkan setiap potensi serta sumber daya yang 

ada. Dengan adanya partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan maka 

diharapkan hasil dari pembangunan dapat sesuai dengan yang diharapkan, 

partisipasi masyarakat dalam usaha pembangunan desa dimulai dari penerimaan 
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informasi perencanaan, pembangunan, serta pelaksanaan program kegiatan. 

Dengan adanya peran partisipasi masyarakat maka hasil dari pembangunan yang 

dilakukan nantinya diharapkan dapat sesuai dengan keinginan dan kebutuhan dari 

masyarakat pedesaan. 

 Perencanaan bisa dilaksanakan disetiap hal, tetapi dalam perencanaan terkait 

pembangunan tidak semuanya terdapat adanya kebijakan untuk pembangunan. 

Sehingga peran pemerintah dianggap sebagai pemacu pembangunan dan 

sehubungan dengan hal ini perencanaan dapat diusahakan sebagai upaya kita 

dalam menciptakan arus pembangunan melihat adanya setiap kelebihan dan 

kekurangan tempat. Baik dalam daerah dan dalam negara dengan di wilayah 

tertentu. 

 Sehubungan dengan hal tentang pembangunan desa yang akan direncanakan 

dapat disimpulkan bahwa perencanaan merupakan fakta yang penting untuk 

mengenal situasi dan kodisi sehingga ke depannya dapat terlaksana dan terkontrol 

serta terkendali. Ketika setiap kegiatan dilakukan secara terus menerus, konsisten 

dan terkendali serta tidak ada kendala dan hambatan maka tujuan yang ingin 

dicapai akan tercipta dengan baik. 

 Terselenggaranya kegiatan pembangunan dapat dilaksanakan ketika seluruh 

pelaku kegiatan pembangunan bisa dan sanggup untuk bekerjasama di lingkungan 

masyarakat sehingga dapat terpenuhi keinginan bersama pada penduduk wilayah 

tertentu. Misalnya masyarakat dapat mengadakan kegiatan rapat koordinasi 

disetiap kelompok untuk membahas rencana kegiatan desa. Penyelengaraan rapat 

desa dapat dikatakan sebagai musyawarah rencana pembangunan yang diadakan 
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di desa melalui berbagai proses yaitu persiapan kegiatan, pelaksanaan kegiatan 

dan kesimpulan hasil musyawarah desa. 

 Musrenbang merupakan setiap tahapan rencana suatu lembaga yang berada 

dalam wilayah atau tempat untuk mempersatukan setiap ide atau keperluan dari 

masyarakat tertentu dengan kegiatan pemerintah. Musrenbang juga merupakan 

suatu proses dari suatu lembaga dalam mempersatukan keinginan serta keperluan 

masyarakat sehingga aparatur dapat menyikapinya. 

 Semestinya dalam kegiatan musrenbang dalam mengikutsertakan baik dari 

masyarakat maupun pemerintah akan melalui proses dalam pelaksanaan 

musrenbang. Dan hal tersebut apabila pemerintah duduk secara bersama dan 

setara dalam memikirkan pembangunan yang bertumpu pada kesejahteraan 

masyarakat ke depan. 

 Dari pembahasan di atas, maka untuk diketahui bahwa setiap perencanaan 

adalah suatu unsur penting dalam tahapan kegiatan pembangunan yang benar. 

Faktor penentu untuk kegiatan pembangunan merupakan perencanaan yang 

diciptakan oleh masyarakat desa dengan proses tahapan  perencanaan yang tepat 

sehingga dalam pelaksanaan pembangunan akan berjalan dengan baik. 

 Sehubungan adanya kegiatan pembangunan desa dalam suatu perencanaan, 

maka setiap masyarakat mempunyai keterlibatan serta pengaruh yang patut 

dipertimbangkan oleh pemerintah setempat yang lebih mengetahui hal tersebut 

untuk dapat melihat apa yang ada dalam perkembangan kehidupan masyarakat itu 

sendiri. Sehingga dalam melakukan tahapan perencanaan dapat dengan mudah 

dilaksanakan untuk memenuhi kepentingan warga desa. 
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 Keterkaitan adanya perencanaan pembangunan bisa menyediakan kesempatan 

bagi masyarakat untuk berperan aktif bagi kepentingan mereka membuka 

pertisipasi dalam pelaksanaan perencanaan juga dapat membuka pikiran dan 

wawasan masyarakat dalam memecahkan hambatan yang dihadapi dengan situasi 

desa sehingga masyarakat dapat membuat perencanaan terhadap pembangunan 

desa dengan melakukan koordinasi dengan masyarakat di wilayah Kepur. 

 Berdasarkan data dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 

(RPJMD) Tahun 2020-2025 yang berhubungan pada kegiatan perencanaan 

pelaksanaan pembangunan masyarakat  Desa Kepur Kecamatan Muara Enim 

Kabupaten Muara Enim, ada juga hambatan atau kendala yang dialami. Misalnya 

dibidang (1). Perairan terkait warga Kepur yang belum terpenuhi. Aliran air yang 

akan disalurkan ke sawah-sawah untuk kesuburan padi yang telah ditanam.               

(2). Penghasilan hasil bumi  masyarakat Kepur telah dapat memenuhi kebutuhan 

dari warga masyarakat sehingga hasil bumi yang ada dapat merupakan 

penghasilan pokok warga desa. Sumber hasil bumi yang memenuhi serta 

mencukupi kebutuhan masyarakat dapat dijual di kalangan atau pasar desa.                   

(3). Masyarakat Kepur juga nyaris memiliki keterbatasan dalam hal pengetahuan 

dikarenakan perasarana belum memenuhi dan melengkapi. (4). Dalam masalah 

pengobatan untuk kesehatan warga desa juga masih belum memadai, karena 

belum terpenuhinya tenaga kesehatan yang ada di desa. (5). Dalam hal tersebut 

juga mempunyai dampak lain, misalnya belum terlihat hak-hak wanita di desa 

untuk berperan terhadap pembangunan  desa (RPJMD Desa Kepur Kabupaten 

Muara Enim, 2020-2025) sehingga para wanita belum dapat ikut berperan aktif. 
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 Dalam setiap hambatan atau kendala yang dihadapi masyarakat karena 

pelaksanaan kegiatan di desa belum ada yang memberikan aspirasi dari 

masyarakat itu sendiri. Sehingga belum terjalinnya persatuan antara mereka 

terhadap hal tersebut, tentunya menyulitkan tahapan dalam kegiatan perencanaan 

pembangunan yang ada di desa. Masyarakat desa belum sepenuhnya terlibat serta 

ikut andil pada musrenbang yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah. 

Kesadaran dari masyarakat serta keinginan masyarakat untuk terlibat dalam 

perencanaan pembangunan desa dapat menumbuhkan semangat persatuan dalam 

pelaksanaan pembangunan desa yang akan diadakan oleh pemerintah daerah. 

 Hal tersebut menjelaskan bahwa akan pentingnya persatuan dan kerjasama 

secara bersama-sama dalam merumuskan dan menentukan suatu program-

program pembangunan yang akan dilakukan disuatu daerah demi mencapai tujuan 

bersama sehingga dapat dinikmati oleh berbagai kalangan baik dari kalangan 

masyarakat maupun pemerintah setempat. 

 Masih sedikitnya peranan masyarakat dalam kegiatan pembangunan 

disebabkan beberapa faktor, seperti : sempitnya peluang dalam memiliki 

pekerjaan, pengetahuan yang masih rendah misalnya pengetahuan tentang 

perkembangan teknologi, pengetahuan tentang dunia politik serta kemampuan 

untuk berinteraksi bersama kelompok-kelompok sosial yang tidak mendukung. 

Sehingga peranan pemerintah tetap masih mendominasi dalam kegiatan 

pelaksanaan pembangunan di daerah. 
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 Dalam hal pembangunan aparatur pemerintah tetap merupakan unsur yang 

memegang peranan penting daripada peran masyarakat, walaupun masyarakat 

juga dianggap penting untuk ikut andil dan berperan aktif pada pembangunan. 

Kemampuan yang dimiliki aparatur pemerintah dalam hal kemampuan keuangan 

(finansial), keahlian serta pengetahuan teknologi juga sebagah pemegang 

kekuasaan dalam pemerintahan. Menjadikan pemerintah mampu untuk 

memberikan peranan yang penting pada kegiatan pelaksanaan pembangunan serta 

pemerintah juga dapat mempengaruhi masyarakat dalam ikut serta berpartisipasi 

dalam pengembangan pembangunan. 

 Pada intinya untuk menciptakan pembangunan desa yang baik dan 

menghasilkan pembangunan yang memihak kepentingan masyarakat tentunya 

pemerintah dapat bekerjasama dengan pihak atau unsur masyarakat yang dapat 

memberikan masukan saran dalam menangani permasalahan yang dihadapi oleh 

masyarakat desa. 

 Perananan sosial keikutsertaan masyarakat dapat dijadikan bahan penelitian 

di Desa Kepur Kecamatan Muara Enim sebagai perbandingan antara peran 

masyarakat dengan pemerintah dalam menyelenggarakan kegiatan pembangunan 

di wilayah Kepur tahun 2021. 

 Sehubungan dengan hal-hal tersebut, penulis berinisiatif untuk menulis 

skripsi dengan judul : “Partisipasi Masyarakat dalam Pelaksanaan Musyawarah 

Rencana Pembangunan (Musrenbang) Desa Kepur Kecamatan Muara Enim 

Kabupaten Muara Enim.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : 

 Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Musyawarah Rencana 

Pembangunan (Musrenbang) Desa Kepur Kecamatan Muara Enim Kabupaten 

Muara Enim ?   

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Dalam penelitian ini mempunyai tujuan, yaitu : 

1. Mengetahui partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan musrenbang di 

Kabupaten Muara Enim yang ada di wilayah Desa Kepur.  

2. Mengetahui pemerintah ikut berperan dalam kegiatan di Kabupaten Muara 

Enim yang ada di wilayah Desa Kepur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan  bisa memberikan sumbangan pemikiran pada ilmu 

sosiologi terutama dalam bidang kajian yang meneliti tentang partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan Musyawarah Rencana Pembangunan 

(Musrenbang). 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini berguna bagi aplikasi ilmu sosiologi serta memberikan 

pemahaman mendalam tentang partisipasi masyarakat dalam 

Musyawarah Rencana Pembangunan (Musrenbang). 
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2) Manfaat bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran yang jelas 

mengenai partisipasi masyarakat di Desa Kepur Kecamatan Muara Enim 

Kabupaten Muara Enim. 
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